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KEPUTUSAN
DEKAN FAKI'L'TAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN

I.'NIVERSITAS TADULAKO
NOMOR : 2483 ftJNz&. 1.30 lKMnfl t 4

TENTANG
PANDUAN EKSTRAK{.]RTK{.'LER KEGIATAN KELEMBAGAAN MAHASISWA

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN'UNMERSITAS TADULAKO

DEKAII FAKT'LTAS KEDOKTERAN DAI\ ILMU KESEIHTAIY I]NTYERSITAS TADULAKO

Surat Pengunrs Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Tadulako Nomor: l2lBlBEldlFKIKruNTADlIXl2Ol4 Tanggal 23 September 2014 perihal Usulan
Penerbitan sK tentang Panduan Ekstrakurikuler Kegiatan IGlembagaan Mahasiswa
a. Bahwa untuk kelancaran Ekstrakurikuler Kegiatan Kelcrnbagaan Mahasiswa maka pedu membuat

Pmduan Ekstrakurilcrler Kegiatao Kelembagaan Mahasiswa
b. Bahwa sehubrmgan de,ngan poin a tersebut di atas, dipandang perlu menetapkan dengan Keputusan

Dd€o Fakultas KedolcEram dm Ilmu Kesehahn Universitas Tadulako.
1. Undaag-Undang RI No. 20 Tahuu 2003 tentang Pendidikan Nasional;
2. Keputusan hesiden RI No. 36 Tahun 1981 tentang Pendirian Universitas Tadulako;
3. Keputusar Menteri Pendidikan Nasional RI No.l6 Tahun 2010 tentang Statuta Universitas

Tadulaho;
4. Kepmendikbud No. 1554J/1998 tentarg Pedoman UmumOrganisasi Kemahasiswaan di perguruan

Tingg;
5. Keputusan Menteri Nomor l58lPD003 tenh4g Pemberian Kuasa dan Delegasi;

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R[ No. 70 tahun 2012 tentangOrganisasi dan Tata
Kerja Universitas Tadulako;

7. PerafiranPemerirtahNo. 60 Tahm 1999, tentmgPendidikan Tingg;
8. Keputusan Menteri Pendidikm Nasional RI No. 75A4PN.A4|KP/2011, Tentang Pengangkatan

Rektor Universitas Tadulako Masa Jabatan 201 I -2Ol 5;
9. Keputusan Rektor Univercitas Tadulako No. 1087/128/I<PD003 tentang Tata Tertib Mahasiswa

Unive,mitas Tadulako;
10. Keputusan Rektor Universitas Tadulako No. 34lAJN2S/RlJ20l2 tentang Pembukaan Fakultas

Kedokte,ran dan llmu Kesehatan Universitas Tadulako;
11. Keputusan Rektor No. 683AlNlIG20l2 tentang Pemgangkatan Pelaksana Tugas Dekan pada

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Tadulako;
12. SK Dekan No. 3864iN28.1.3012013 Tentang Panduan Exrakurftuler Mahasiswa Fakultas

Kdokte,ran dan IImu kesehatan Universitas Tadulako.
Hasil Musyawarah Rapat koordinasi Kelembagaan yang dilaksanakan pada tanggal 19 zpril2}l4

MEMUTUSKA]II:

Panduan Ekshakmikuler Kegiatan Kelennbagaan Mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Tadulako diberlahrkan bagi Lembaga Mahasiswa Fakultas Kedoktsran dan lknu Kesehatan
Universitas Tadulako.
Pengurus Lembaga Kemahasiswaan bertugas merencanakan, mengfuoordinasikan, mensosialisasikan,
melaksanakan dan melaporkan kegiatan Ekshakurikuler Mahasiswa kepada pimpinan Fakultas
Kedokteran dm Ilmu Kesehatan Universitas Tadulako.
Konsekuensi biaya yang diperlukan atas diterbitkannya Surat Keputusan ini, dibebankan pada DIPA
Universitas Tadulako yang dialokasikan pada Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Tadulako serta sumb€r pendanaan lainnya yang tidak mengikat.
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan di dalamnya, akan dipertaiki sebagaimana mestinya.
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Lmpirm I : Kepntuim Detram Fakulhs Kedokteran dan IImu
Kesehatan Universitas Tadulako
Nornor : 248341N28.1.30/KI\42014

I. PEIIDAHT]LUAI\I

1.1 Latar Belakang

Mahasiswa sebagai salah satu lmflr sivitas akademika perguruan tinggi perlu didorong dalam

mengenrbangkan dan mendewasakan dirinya untuk menjadi manusia pembangunan yang dapat

mewujudkan masa depan bangsa dan negara yang lebih baik. Sehubungan dengan itu, Perguruan Tinggi

harus terus mengembangkan iklim yang demokratis agar dapat mendukung pelaksanaan kebebasan mimbar

akademik serta iklim yang kondusif untuk berkreativitas dan berinovasi. Pergunran tinggi sebagai lembaga

pendidikan sepatuhya selalu mendukung mahasiswa uatuk mengembangkan pemikiran yang konstruktif

dan kneatif baik dalam hal pengembangan ilmu, teknolog1 dan/atau seni, maupun dalam pembangrman

nasional secara menyelurtrh.

Mahasiswa diharapkan tidak hanya menekuni ilmu dalarn bidangnya saja, tetapi juga beraktivitas

untuk me,nge'nrbangkan kryribadian agar menjadi pemimpin yang berkualitas di masa yang akan datang.

Mahasiswa telah diberi peluang untuk mengikuti kegiatan baik di dalam kampus maupun di lingkungan

masyarakat luar kampus. Pembinaan kemahasiswaan telah sedemikian rupa dijalankan, sehingga mahasiswa

memiliki media untuk mengernbangkan penalaran dan keilmuan, minat dan kegemaran, upaya perbaikan

kesejahteraaq bakti sosial serta berprsstasi dalaur berbagai hal.

Universitas Tadulako sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tinggi tertesar di Sulawesi Tengah

telah melakukan beberapa upaya untuk mencapai tujuan tlmum di atas melalui beberapa kegiatan

kemahasiswaan, arrtata lain pembinaan Mahasiswa Baru melalui Program Orientasi Akademik (ORMIK)

dan pengembangan kegiatan ekshalorrikuler yang dipenrntukan bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa

baru agar lebih awal mernahami hak dan tanggung jawabnya sebagai mahasiswa Universitas Tadulako.

petunjuk teknis yang dibuat melalur pelaksanaan keglatan tersebut merupakan pr$abulran lebih lanjut dari

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. RI No. 155ru/1998 tentang Pedoman umum Organisasi

Kemahasiswaan di Pergunran Tinggi, Pola Pengembangan Kematrasiswaan (POLBANGMAWA) yang

dikeluarkan oleh Direktorat Kelernbagaan Dirjen Dikti Depdiknas Republik Indonesia Tahun 2006, dan

Keputusan Rektor LINTAD No. 027lPT4l.HlAl$92, tentang Pedoman Penyelengmaan Kegiatan Ko-

Kurikuler Mahasiswa UNTAD. Kegiatan ekshakurikuler mahasiswa yang bersifat terprogram terdapat pada

lembaga kemahasiswaan yang ada. Kegiatan tersebut meliputi pengembangan penalaran dan keilmuan,

minat dan kegerraftrn, upaya perbaikao kesejahteraan, dan bakti sosial bagi masyarakat.

Untuk lebih merrantapkan kinerja dan akuntabilitas pelaksanaan kegiatan kennahasiswaan tersebut,

maka diperlukan pedoman pembinaan kegiahn ekstrakurikuler mahasiswa yang dlsustm secara sistematik

dan terprogram. Penyusunan melibatkan seluruh komponen yang ada di perguruan tinggi kfiususnya

lembaga kemahasiswaan sebagai wadah utama penyahran aspirasi mahasiswa-

1.2 Mtkud dan Tuiuan
l.2.l Maksud

Sebagai pedoman pelaksanaan pembinaan kegiatan ekstra kurikuler mahasiswa dan meqiadi

dasar pelaksanaan sehnuh kegiatan kemahasiswaan di Universitas Tadulako.

1.23 Tnium
I. pembinaan kemalrasiswaan berjatan dengan baik dan mencapai sasaftm sesuai dengan kemampuan

dan kebutuhan mahasiswa serta sejalan dengan waktu dan proses pendidikan yang ditempuh.

Z. Me,nciptakan srps:ma yang kondusif bagi selunrh pelaksanaan proses pembelajaran matrasiswa

melalui organisasiAembaga kernahasiswaan.



Sesuai dengan Keputusan Menteri Pedidikan dan Kebudayaan RI Nomor lssullggg. maka sasaran
pokok pembinaan kematrasiswaan meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:l' Penalaran dan keihnuan, diaralrkan pada kegiatan yang dapat mlnunjang proses belajar guna meningkatkan

kemampuan akademik dan pmfesionalisme di bidang, ilmu yang ditekuni.
2' Penge'lnbangan minat dan kegemaran, diarahkan kepada peningkatan keterampilan dan potensi mahasiswa

dalam berbagai cabangkpgiatan olahrag4 seni dan kepanduan atau kepeloporan.
3' Perbaikan kesejahteraan, diarahl<an kepada peningkatan kesejahteraan mahasiswa yang mencakup aspek

jasmani dan rohani sebagai proses pembentukan sikap dan kepribadian serta pemberian beasiswa4' Pengabdian kepada masyarakat, diarahkan pada kegiatan yang bersumber dari semangat pengabdian dan
tang$mg jawab terhadap masyarakat dan linghrngannya

5. Kegiatan penunjang lainnya

II. ORGAI\ISASI KEMAHASISWAAI\I
2.1 Strulrhrr

Berdasarkan KEPMEN No.'I55/{JI 1998, yang dimaksud dengan organisasi kemahasiswaan di
Pergunran Tinggl adalah wahana dan sarana pengernbangan diri matrasiswa ke arah perluasan wawasan dan
peningkatan kecendekiaan serta integritas kepribadian, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
mahasiswa yang meliputi penalaran dan keilmuan, minat dan kegemaran, upaya perbaikan kesejahteraan
mahasiswa dm batti sosial bagi ma$yarakat.

organisasi kerrahasisrvaan di tingkat Perguruan Trngs terdiri dari:
l. Badan El*sekutifMa&asisua (BEM)

2. Unit Kegietan Malrasiswa (UKM)

Organisasi mahasiswa ditingkat Fakultas pada suatu Universitas/lnstitut terdiri dari:
l. Badan Pemyakilan Mahasiswa (BPM)

2. Badan Eksekutif Matrasiswa Fakultas (BEIvIF)

3. Hinrpunan Mahasiswa Jurusan (I{h[f)
4. Unit Kegiarar,r Fakultas (UKf)

2.2 Bentuk dan Kedudukm &grnisaoi Kemthasiswaan

Berrtuk dan badao kelengkapan organisasi mahasiswa intra. Perguruan Tinggi ditetapkan
berdasarkan kesepakatan antar malrasisw4 tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan 3141r, perguruan tinggi yang bersanglotan. Kedudukan organisasl kemahasiswaan ini
merupakan kelengkapan non struktural pada organisasi perguruan tingg yang bersangkutan.

2.3 tr'ungsi

Fungsinya sebagai safirra dan wadah :

1. Perwakilan mahasiswa tingkat Perguruan Tinggi untuk menampung dan menyalurkan aspirasi
mahasiswa, menetapkm garis-garis besar program dan kegiatan kemahasiswaan;

2. Pelalsanaan kegiatan kemahasiswaan;

3. Komunikasi antar mahasiswq

4- Pengembangan potensi jati diri'mahasiswa sebagai insan akademis, calon ilmuwan dan intelektual yang

b€rguoadi masadepan;

5. Pengembangan pelatihan ketranrpilan organisasi, manajemen dan kepemimpinan mahasiswa.

6. Pembinaan dan pengembangan kader-kader bangsa yang berpotensi dalam melanjutkan kesinambungan

nasional;

7. Untuk memelihan dan mengembangkan ilmu,ian teknologi yang dilandasi oleh norma-nonna agamq



165r y4uq lrairIrrE-ruaDrrrB tulgKa[, seKurang_
kuraugnya terdiri atas Ketua umum, sekretaris dan anggota pengurus
Pengurus ditetapkan melalui pemilihan yang tatacara dan mekanismenya ditetapkan oleh mahasiswa
perguruan tingg yang bersangkutan.

Keanggotaan dari organisasi tersebut adalah seluruh matrasiswa yang terdaftar dan masih aktif dalam
kqgiafan akadernik.

Masa bakti pengurus organisasi kemahasiswaan maksimal I (satu) tahun dan khusus unt,k ketua,mum
tidak dapat dipilih kembali.

2.5 Pembiayean

Pembiayaan rmhrk kegiatan organisasi kemahasiswaan dibebankan pada anggaran perggruan
Tinggi yang bersangkutan danlatau usaha lain seijin Pimpinan Perguruan Tinggi dan penggunaan dana
tersebut harus dapat dipertanggungiawabkan sesuai dengan peratuan perundang-undangan yang berlaku.

2.6 Hubungan dan Tatakerja Lembaga Kemahaslswaan

Kegiatan ekshakurikuler dilaksanakan secara terorganisir dengan susunan arahan tatake4asebagai
berikut:

1. WAKTL REKTOR BIDANG KEMAHASISWAAN
2. BfuCI Akademik, Kernahasiswarm dan perencanaan (BAKP)
3. WAKIL DEKA}\I BIDANG KEMAHASISWAAN
4. JURUSAN / PROGRAM STIIDI
5. PEMBINA KEGIATAI{ KEMAHASISWAAN
6. Badan Ekseln*if Mahasiswa (BEM) Universitas

7. Unit Kegiatan Irdahasinnra tingkat Universitas (UKM)
8. BadffiEksdn*ifMahsisua @EM) Fakulras

9. Badan Perwakilan M*rasiswa

10. Himpunan Mahasiswa Jurusan (ffoIl)
I 1. Unit Kegiatan Mahasisrna tingkat Fakultas (UKf)

Derajat kebebasan dan mekanisme tanggung jawab organisasi kemahasiswaan inta Perguruan
Tinggi terhadap Perguruan Tinggr ditetapkan melalui kesepakatan antara mahasiswa dengan pimpinan
Perguruan Tinggi dengan tetap berpedoman bahwa pimpinan perguruan tinggi merupakan
penaggungiawab segala kegiatan di Perguruan Tinggi danlatauyang mengatasnamakan Perguruan Tinggi.

3.1 Ketentuan umum rrr' KEGrarAlt EKsrc
Ketentuan umum yang harus diperhatikan oleh seorang mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler adalah:

t- Setiap mahasiswa wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, baik yang sifatnya mandiri dan tidak
tqadwal maupun yang tffj adiwal.

2- Matrasiswa yang dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler adalah mahasiswa yang telah mengikuti
kegiatan Orientasi Akademik (ORMIK) mahasiwa baru dan terdaftar setiap tatrun ajaran.

3- Kegiatan eksEakurlkuleryang diikuti mahasiswa melalui Kartu Rencana Ekstrakwlkuler
4. Setiap kegiatan ekshakurikuler yang diikuti oleh mahasiswa akan diberi nilai tertentu sesuai dengan

fungsi, tugas, prestasi, dan peranan dalam setiap jenis kegiatan.

5- Kegiatan ekstrakurikuler terpisah dengan kegiatan intrakurikuler (akademik), tetapi merupakan
petengkap dalam proses belajar setiap mahasiswa I-INTAD dan sifatnya wajib diikuti.

2.

J.

4.



manaslswa dalam mengikuti setiap kegiatan, terutama dalam penentuan jumlah nilai minimat yang harus
dilclrmputkan oleh setiap mahasiswa, yaitu :

1. Setiap matrasiswa wajib mengumpulkan nilai kegiatan ekstrakrxikuler menurut j*jang pendidikan yang
" diikuti, dengan Nilai Total Kredit Point 2000 (setara 2 SKS) yang meliputi beberapa kegiatan antara

htn; bidang keorganisasian, btdang pendidikan dan penalamn, btdang mmat dan kegemaran, bidang
pengabdian pada masyarakat dan bidang Lr*rusus.

2- Setiap mahasiswa wajib mengumpulkan nilai kegiatan ekstrakurikuler menurut jenjang pendidikan yang

di pilihnya meliputi :

a. Bidang keorganisasian 12,5 % (bernilai 250)

b. Bidang penakan 37,5 yo (bernilai 750)

c. Bidang minat dan kegwaran 12,5 o/o, (bernilai 250)

d- Bidang kesejahreraan 12,5 yo (bernilai 250)

e. Bidang pengabdian pada masyarakat '1.2,5 o/o(bendlai 250)

f. Bidang kfiusus 12,51/o (bendlai 250)

3. Setiap mahasiswa yang telah memenuhi syarat mengikuti kegiatan ekstakurikuler dapat

memprogramkan kegiatan, ekskakurikuler setiap semester lebih dmi satu bidang kegiatan serta beberapa

jenis kegiatan dalam bidang kegiatan tertentu.

Periode Penilaian dilaksanakan setiap awal tahun ajaran.

33 Ketemtuan Perdih*n
Sesuai kesepakatan Lembaga-Iembaga kemahasiswaan dengan para Wakil Dekan Bidang

Ker.rahasiswaan Fakultas dalam lingkungan Universitas Tadutako, bahwa kegiatan ekstrakurikuler wajib

dikenakan atau dilalcsanakan oleh mahasiswa angkatan 2014.

3.4 Bidang, Jenis dan Bobot Kogiatan Ekstra,kurikuler

Bidang kegiatan ekshakurikuler yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa Universitas Tadulako

dengan nilainya masing-masing adatah

A.

. KetuaBEM LJNTAD
Pengwus Inti BEM
Pengrus Biasa BEM

r KetuaLJKM
Pengunrs Inti UKM
Pengunrs BiasaIJKM

r KetuaBPM/BEM
Pengrus Inti BPDI/tsIEM
Pengrrus Biasa BPtr{/BEM
AnggotaBiasaBEM

r KetuaHMJ/tlKF
PengunrsInti HMJ/IIKF
Pengmrs Biasa IIMI/'IIKF
Anggota HldIruKF

r Pengunrs Inti Kepanitiaan
- TinekatNasional
- TingkatRegional
- Tingkatlokal

Bidang Keorganisasian

Nilai 450
Nilai 400
Nilai 300

Nilai 350
Nilai 300
Nilai 200

Nilai 300
Nitai 250
Nilai 200
Nilai 100

Nilai 250

Nilai 200
Nilai 150
Nilai 100

Nilai 200
Nilai 150
Nilai 100



- Ting&atRegional
- Tinelcatl,okal

o Pengurus Inti Organisasi Kema&asiswaan
- TingkatNasional
- TingkatRegional

Nilai 75
Nilai 50

. Pengwus Biasa Orgailisasi Kemahasiswaan

: Nilai 600
: Nilai 500

Nilai 300
Nilai 250

Nilai 200
Nilai 150
Nilai 100

Nilai 500
Nilai 400
Nilai 300

Nilai 400
Nilai 300
Nilai 200

Nilai 300
Nilai 200
Nilai 150

Nilai 200
Nilai 150
Nilai 100

Nilai 150
Nilai 100
Nilai 75

Nilai 200
Nilai 150
Nilai 100

- TingkatNasionat
- Tingkat Regional

Utusao/Delegasi IrfiErnasional
Delegasi Nasional
Delegasi Regional

2.

Jumlah nilai yang harus dikumpulkan dalam bidang Keorganisasian selama masa kuliah minimal 1000.
Bukti fisik : surat Kepuursam" surat Tugas, piagam dan Sertifikat

B. Bidang Pendidilran dan pcnalaran

Sub FidansPsnclitian
Sesuai Btdang IImu
. TingkatNasional
o Tingkat Regional
. Tingkat InkaYDaeralt

Diluqr Bidang lfmu
r TingkatNasional
o TingkatRegional
o Tiqgkat lokaUDaerah

Sub Bidnps iDis!ilili nminh
Sesuai Bidong IImu
. TingkatNasional

- Narasumber
- Moderator
- Peserta

r TingkatRegionat
- Narasumber
- Moderator
-Peserta

. Tingkat Lokal/Daerah
- Narasumber
- Moderator
- Peserta

Diluar Bida*g IImu
. TingkatNasional

- Narastmber
- Moderator
- Peserh

o TingkatRegional
- Narasumber
- Modemator
- Peserta

Nilai 150
Nilai 100

Nilai 75



Moderator
Peserta

l.
' Sesuoi Bldang lhnu
o TingkatNasional
r Tineftat Regional
o Tingkat LokallDaerah

Dilaar Bidang IImu
r TingkatNasional
. Tingkat Regional
r Tingkatlokal/Dasah

4. Sub Bidons Pcnulimn trmiah
Sesaai Bldang IImu
o TingkatNasional
r TingkatRqgional
o Trog&atlokallDaerah

Diluar Bidutg IInu
o TingkatNasional
r Tingkat Regional
. Tingkat lokal/Daerah

: NUAI IUU

: Nilai 75
: Nilai 50

Nilai 500
Nilai 400
Nilai 300

Nilai 150

Nilai 100

Nilai 75

Nilai 200
Nilai 150

Nilai 100

Nilai 150

Nilai 75
Nilai 50

Jmtlah rulai yaag harus dikumpulkan dalam Bidang Pendidikan daa Penalanan selama masa kuliah minimal

350. Bukti fisik: SertifiI€q PiagamPenghargaan, Dll

C, BidaugMinat, Bakat dan Kegemot?nn

1. 0.lah'Baea

a lv{pagikr4i Pertmdingap Kompetisi
. TingkctNasional : Nilai 250
o Tingkat Regional : Nilai 150
r Tinglcat L"okal/Daerah : Nilai 100

b. Kegiafan Rutin

Setiap mengikuti kegiatan dalam satu jenis olah raga mendapat nilai 50, sedangkan jenis olahraga yang

dqatdiih$i adalah:

-$epakBola -VolleyBall
- Tenis Meja - Tenis Lapangan - Sepak Ta*raw

- Taelrwondo - Bulu Tangkis -Karrlte

- Pencak Silat - Kompo - Footsal dll.

Sebagai tanda pengesahan batrwa mahasiswa yang bersangkutan mengikuti salah satu kegiatan olahraga

tersebut di atas adalah surat keterangan dari Perrbina Olahragadi Lingkungannya

2. Kwiatan nmmuka
a Mengiku[ilcgiaran:

. TingkstNasional
r TingkatRegiond
r Tingkatlokal/Daer&

b. KsgietsaRutin

Setiap kegiatan mendapat nilai 50. Jenis kegiatan diatur sendiri oleh Unit

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Pr,amuka

Sebagai tanda pengesahan batrwa mahasiswa yang bersangkutan mengihrti salah satu kegiatan

kepramukaan tersebut di atas adalah surat keterangan dari Pembina Pramuka di Lingkungannya.

- Basket Ball

: Nilai 150

: Nilai 100

: Nilai 50



a. Men$KufJ Kegratan :

o Tingl@tNasional : Nilai 150
. Tinekat Regional : Nilai 100
. Tingkat Lokal/Daerah : Nilai 50

b. Kegiatan Rutin

Setiap mahasiswa yang mengikuti 10 kali kegiatan Resirnen Mahasiswa (MENWA) mendapat nilg,_ 25.
Jenis kegiatan dianr sendiri oleh Unit Kegiatan N(ahasiswa (UKA[) Resimen Mahasiswa MENWA).
Sebagai tanda pengesahan bahwa mahasiswa yang bersangkutan mengikuti salah satu kegiatan Resimen
Mahasiswa (MENWA) tersebut di atas adalah surat keterangan dari Pembina Resimen Mahasiswa

G\{ENWA) di Linglilngannya

4. Keeiafan l6,s,hffsiqwa#'f#qipfp AIam {II{ApALA)
a. Mengiku{ikegiatan:

o TinglatNasional
. Tinel<d Regional

: Nilai 150

: Nilai 100

: Nilai 150

: Nilai 100
e Tingkat LokallDaerah : Nilai 50

b. KegiatanRutin

Setiap mahasiswa yang mengikuti kegiatan Mahasiswa Pencinta Alam (MAPALA) mendapat nilai 50.

Jenis kegiatan diatrn sendiri oleh Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Mahasiswa Pencinta Alam
(MAPALA). Sebagai tanda pengesehan bahwa mahasiswa yang bersangkutan mengikuti salah satu

kegiatan MAPALA tersebut di atas ada/rah surat keterangan dari Pembina MAPALA di Lingkungannya.

5. Lembam Pfrs,,Il4ahasisrya.(LPlvf)

a. Mengilutj kegiatan:
o TingkatNasional : Nilai 150
r TingkdRegional : Nilai 100
o Tingkat tokallDaerah : Nilai 50

b. Kegiatan Rutin

Setiap mahasiswa yang mengikuti kegiatan Lernbaga Pers Mahasiswa (LPM) mendapat nilai 50. Jenis

kegiatan diatur sendiri oleh Unit Kegiatan Mahasiswa (tlKM) Lembaga Pers Mahasiswa (LpM).
Sebagai tanda pengesahan bahwa mahasiswa yang bersangkutan mengikuti salah satu kegiatan LPM
tersebut di atas adatah surat keterangan dari Pembina LPM di Lingkungannya

6. BadqB KoosdiHssi Soni llgahnis, a (,,SI(,SIW|

a. Mengikutikegiatan:
o TingkatNasional
o Tingkat Regional
. Tingkat lokal/Daeratr : Nitai 50

b. Kegiatan Rutin

Setiap mahasiswa yang mengihrti kegiatan Badan Koordinasi Seni Mahasiswa (BKSM) mendapat nilai
5Q sedangkanjenis kesenian yang dapat diikuti adalah

Paduan Suara - Seni Lukis - Seni Musik - Seni Tari
- Seni Teater - Vokal Group - Seni Baca Puisi - Fotografi

- Smi Sastra - Film Pendek . Seni Rupa

Sebagai tanda pengesahan bahwa mahasiswa yang bersangkutan mengikuti satah satu kegiatan BKSM
tersebut di atas adalah surat keterangan dari Pembina BKSM di Lingkungannya.

7. Kesiptan,EFm f-ro AIPS
a Mengikr{i kegiatan :

. Tln€katNasiroaal : Nilai 150

. TingkatRegional : Nilai 100
k t Tinlilrfr l-okd/Iherdr " :.Nilai 5()



' setiap mahasiswa yang mengikuti kegiatan Elsam Pro AIDS mendapat nilai 50. Jenis kegiatan diah,,.Ii sendiri oleh unit Kegiatan Mahasiswa ((lKM) Elsam Pro AIDS. sebagai tanda pengesahan bahwafl" malBsiswa yang bersangkutan mengikuti salah satu kegiatan LpM tersebut di atas adalah surat' keterangan dad pe,mbina Elsam pro ADS.
Jumlah nilai yang harus dikumpulkan dalam Bidang MinaL Bakat, dar. Kegemaran selama masa kuliah
minimal 100.

D. Kesejahteraan
1. Koeeraci nfiahasipna,.fiftOpllA)

Setiap mahasiswa yang menjadi angggota KOPMA aktif selama menjadi mahasiswa mendapat nilai 50 per
tahun dan anggota KOPMA Pasif nnendryat nita2lpertahun.

2. Kerohaniaan

Semua kegiatan yang berhubunqan langsung dengan kegiatan kerohaniaan (Setiap Agama) dan
diselengaral<an oleh unit Kegiatau masing-masing Mahasisuna (JKMruKF)
a Mengikuti kegien:

r TingkatNasional : Nilai 150
e Tinekat Regional : Nilai 100
. Tingket IokallDaerah : Nilai 50

b. Kegiatan Rutin

Setiap mahasiswa yang mengikuti kegiatan kerohaniaan mendapat nilai 50. Jenis kegiatan yang dapat
diikuti antara lain :

. Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTey Taman pengajian/Ikgatan upIM
r Kegiatan Unit Mahasiswa Hindu-Dharrna (UplID)
. Kegiatan Fersekuhram Mahasiswa Kristen Oikumene (PERMAHKOTA)
r Dan kegiatan lain yang dilakukan oleh organisasi keagamaan lain di Tingkat Universitas dan

Fakultas

Sebagai tanda pengesahan bahwa mahasiswa yang bersangkutan mengikuti salah satu kegiatan
kesejatrteraan tersebut di atas adalah surat keterangan dari Pembina KOPMA maupgn kerohaniaan di
Linglnmgmnya

Jumlah nilai yang harus dikumpulkan dalarn Bidang Kesejahteraan selama masa kuliah minimal I50.

E. Pengabdian Pada Masyarakat
l. Bahi,K+muus

Setiap mahasiswa yang mengikuti satu kali kegiatan Bakti Kampus mendapat nilai 50. Contoh Bakti
Kampus : kegiatan fisik yang berhubungan dengan pengerjaan/penataan lingkungan seperti pembuatan

tBma& penghijauar5 pembuatan hutan mini, dll.
2. BaHi Social

Setiap mahasiswa yang mengikuti satu kali kegiatan bakti sosial mendapat nilai 100. Contoh Bakti Sosial.
r Pengumpulan pakaian bekas untuk disalurkan masyarakatyang berlratlkorban bencana alam.
o Pemtaan Tanaman/Lingkungan KotalPedesaan

o Kegiatan Evakuasi ksrban bencana alam

r Penyelenggaraan kegiatan srmatan misml

t*
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' Setiap mahasiswa yang mengikuti satu kali kegiatan penyuluhan masyarakat baik sifatnya mandiri maupun
bantuan mendapat nilai 100. contoh Kegiatan penyufuhan Masyarakat
o Sebagai frsilitator dalam penyelenggaraan penyuluhan oleh staf pengajar
-' Melakukan kegiatan penyuluhan bidang pertanianlkehutanan maksimal l0 mahasiswa per kelompok

penyululr

Jumlsh nilai yang harus dikumpulkan dalarn Bidang Pengabdian Pada Masyarakat selama masa kuliah minimal
400

F. BidangKhusus
1. Eid*ns PeWEahp Sefitesi

a. TingkatNasional
- Juaral
- Juara II
- JuaraIII

b. TingkatRegional
- Juaral
- Juaratl
- JuaraIII

c. Tingkat lokal/Daerah
- Juara I
- JuaraII
- Juara tII

2. Mensi!ruti upacsra hari-hari besarnasional mendapatnilai 50. Sefiap safu kali hadir

TV. EVALUASI AKIIIR

Ketentuan umum dalam penilaian kegiatan ekshakurikuler mahasiswa Universitas Tadulako rneliputi:

1. Mahasiswa dinyatakan lulus dari kegiatan ekstrakurikuler apabila telah mengumpulkan nilai sebesar

2000 Point.

2. Setiap mahasiswa harus mengesahkan kredit yang dicapai setiap akhir semester dengan

memperlihatkan piagam, surat kepufusan atau tanda bukti lan yang menerangfian bahwa yang

bersangkutan telah mengikuti kegiatan kemahasiswaan kepada pihak Universitas/Fakultas.

3. Penilaian akfiir nilai Ko-Kurikuler ditentukan sebelum pelaksanaan kliring (clearing) nilai ak*rir.

4. Sesuai dengan hubungan tata kerja dalam kegiatan ekstra-kurikuler mahasiswa, maka yang berhak

sepenuhnya mamberikan bobot penilaian terhadap seluruh kegiatan mahasiswa adalah Pembina

Kegiatan Mahasiswa untuk setiap Fakultas, lalu disyahkan oleh Wakil Dekan III dan diketahui oleh

Il'akil Rektor trI selaqiutrya nilai akhir diserahkan ke Bagian Kemahasiswaan BAAKPSI Universitas

Tadulako.

5. Setiap mahasiswa yang telah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler akan diberikan penilaian sesuai

dengan jumtah nilai yang telah dikumpulkan selama menjadi mahasiswa, dengan perincian sebagai

berikut:
a. Nilai A untuk mahasiswa yang telah mengumpulkan nilai lebih > 2.000 dengan catatan mengikuti

kegiatan berskala nasionaUinternasional.

b. Nild B untuk mahasiswa yang telah mengumpulkan rnlat 1.700 s/d2.000

c. Nilai C uffuk rnahasiswa yang telah mengumpulkan nilai < 1.700

Nilai 500
Nilai 400
Nilai 300

Nilai 400
Nilai 300
Nilai 200

Nilai 300
Nilai 200
Nilai 100

1



V. PEI\IUTT]P

Bahwa seluruh kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

l. 'Proses Kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa melibatkan BEM, UKI{/UKF, Pembina Kegiatan

KemahasiswraanL Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni.

2. Kegiatan Administrasi dalam penilaian alfrir sepenuhnya diserahkan kepada Bagran Kemahasiswaan

Fakultas.

3. Total nilai ekstrakmikuler yang diperoleh, berasal dari 6 jenis kegiatan ekstra kurikuler yakni Bidang

KeorganisasiarU Bidang Perralaran dan keilmuarU Bidang Minat dan Kegemaran, Bidang

Kesejatrteram, Bidaog Pengabdian pada Masyarakat dao Bidang Khusus.

4. Sebaiknya setiap mahasiswa dapat menyusun sebuah perencaftran khusus terhadap seluruh kegiatan

ekstrakurikuler yang akan dilal$anakan, sehingga wakfu yang digunakan dan distribusi kegiatan

kemahasiswaan di setiap begiankegiatan terakomodir dan lebih merata,

Dengan berlakunya pedoman kegiatan ekshakwikuler mahasiswa Universitas ini, maka pedoman sebelumnya

dinyatakan tidak b€rla*ru.


